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ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF REGROUPING POLICY AT THE STATE SCHOOL 1
KARANGLO LOR VILLAGE KARANGLO LOR SUKOREJO DISTRICT
PONOROGO DISTRICT

Imam Kanafi
NIM. 18221692

The birth of the elementary school regrouping policy in Ponorogo Regency based
on the Regulation of the Minister of National Education and Culture Number 15 of 2010
concerning Minimum Service Standards for Basic Education in Regency/City. The
standard for a school having 6 classes should beminimum number of students is 120
people with one class of at least 20 people. Thus, if an elementary school has 6 classes, it
must have at least 120 students. In fact, in the Ponorogo area, field data indicate a
shortage of students in almost all elementary schools.

This research uses a qualitative approach, namely the type of in social science
which is fundamentally dependent on observations of humans both in its area and in its
terminology (Moleong, 2016: 4). From the results of data analysis, it was found that the
first step taken by the Education Office of Ponorogo Regency in the context of
implementing the regrouping policy was to collect data on the condition of elementary
schools. This data collection is carried out by the sub-district school elimination and
merger team.

Policy socialization in the area of the Ponorogo District Education Office is carried
out in two ways, namely panel discussions and hearings between the elimination and
merging teams of district and sub-district schools with target schools (principals,
teachers), school committees, and school stakeholders (local village administrations). ,
parents/guardians of students, community leaders).

School mergers are carried out by planning students, teaching staff, infrastructure,
parent schools, and school committees determined by the school merger team. In
implementing the regrouping policy, the Education Office has a special team that handles
it.

Although the evaluation of the regrouping program shows the achievement of the
objectives of the regrouping program. The fulfillment of the minimum education
standards can be met, the efficiency of education financing can be achieved, the
effectiveness of education implementation is achieved, and the quality of education in
Ponorogo Regency, especially for elementary schools, is increasing. Although the
regrouping program has shown positive results, there are still many shortcomings in the
process, namely the absence of uniform evaluation guidelines in one district and
evaluation activities tend to overlap with monitoring activities.
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RINGKASAN

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN REGROUPING PADA SEKOLAH DASAR NEGERI 1
KARANGLO LOR DESA KARANGLO LOR KECAMATAN SUKOREJO
KABUPATEN PONOROGO

Imam Kanafi
NIM. 18221692

Lahirnya Kkebijakan regrouping sekolah dasar di Kabupaten Ponorogo
dilandasi adanya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Nomor 15
Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal Pendidikan Dasar di
Kabupaten/Kota. Standar untuk satu sekolah yang memiliki 6 kelas seharusnya
jumlah peserta didiknya minimal 120 orang dengan satu kelas minimal 20 orang.
Dengan demikian, bila sekolah dasar memiliki 6 kelas, maka minimalnya harus memiliki
120 siswa. Pada kenyataan di wilayah Ponorogo, data lapangan mengindikasikan adanya
kekurangan siswa hampir di seluruh sekolah dasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu jenis pendekatan
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan
pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya (Moleong, 2016:
4). Dari hasil analisis data didapati bahwa Langkah awal yang dilakukan Dinas
Pendidikan Kabupaten Ponorogo dalam rangka implementasi kebijakan regrouping
adalah melakukan pendataan terhadap kondisi sekolah dasar. Pendataan ini dilakukan
oleh tim penghapusan dan penggabungan sekolah tingkat kecamatan.

Sosialisasi kebijakan di wilayah Dinas Pendidikan Kabupaten Ponorogo dilakukan
dengan dua cara, yaitu diskusi panel dan dengar pendapat antara tim penghapusan dan
penggabungan sekolah tingkat kabupaten dan kecamatan dengan sekolah sasaran (kepala
sekolah, guru), komite sekolah, dan stakeholder sekolah (pemerintahan desa setempat,
orang tua/wali siswa,tokoh masyarakat).

Penggabungan sekolah dilaksanakan dengan merencanakan peserta didik,
tenaga pendidik, sarana prasarana, sekolah induk, dan komite sekolah yang ditentukan
oleh tim penggabungan sekolah. Di dalam implementasi kebijakan regrouping, Dinas
Pendidikan memiliki tim khusus yang menangani

Meskipun di dalam Evaluasi program regrouping menujukkan ketercapain tujuan
dari program regrouping. Pemenuhan standar minimal pendidikan dapat terpenuhi,
efisiensi pembiayaan pendidikan dapat tercapai, efektivitas penyelenggaraan pendidikan
tercapai, dan mutu pendidikan di Kabupaten Ponorogo khususnya untuk sekolah dasar
meningkat. Meskipun program regrouping menunjukkan adanya hasil positif, tetapi di
dalam prosesnya masih terjadi banyak kekurangan, yaitu belum adanya pedoman evaluasi
yang seragam dalam satu kabupaten dan kegiatan evaluasicenderung tumpang tindih
dengan kegiatan monitoring

Kata Kunci: Implementasi, Regrouping, Sekolah Dasar
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